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Abstract
This research aims to explore and analyze various funding sources used
by SDS IT Al-Qalam to support educational activities. The methods
employed include direct field observation and in-depth interviews with
the school's management and related parties. The research findings
indicate that the main funding sources come from student parent
contributions, community support, as well as financial aid from the
government and educational foundations. Additionally, the findings
reveal financial management strategies implemented to ensure the
sustainability and efficiency of fund usage. This study provides a concrete
overview of how funds are collected and managed transparently to support
the achievement of educational quality at SDS IT Al-Qalam. This research
is expected to serve as a reference for other educational institutions in
optimizing their funding sources.
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PENDAHULUAN

Pembiayaan pendidikan menjadi kunci utama bagi kelangsungan dan kualitas
layanan di setiap lembaga pendidikan. Institusi seperti SDS IT Al-Qalam tidak boleh
bergantung pada satu sumber dana saja, melainkan harus mengoptimalkan berbagai
sumber secara bijak. Studi ini menganalisis sumber pembiayaan dan strategi
pengelolaannya melalui wawancara mendalam dengan pengelola serta dokumentasi
terkait, dengan fokus pada kontribusi orang tua siswa, dukungan masyarakat, pemerintah,
dan Yayasan semua demi operasional yang transparan dan efisien (Rahma & Al Munir,
2025).

Penelitian sebelumnya menekankan diversifikasi sumber dana untuk
menyeimbangkan kebutuhan jangka pendek dan panjang. Renny Mayasari dkk. (2018)
menyoroti pengelolaan efektif di lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan
profesionalisme manajerial dengan nilai syariah seperti transparansi, akuntabilitas, dan
efisiensi. Diversifikasi mencakup iuran siswa, zakat, infaq, serta wakaf produktif,
didukung partisipasi anggaran dan teknologi digital(Nurul Mawaddah Al-Mursal et al.,
2025). Transparansi dana krusial agar mendukung tujuan pendidikan (Hamdana & Donna,

425


http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/hijri
mailto:muhammadbahruulum01@gmail.com1
mailto:yogagunawan850@gmail.com2
mailto:farhanmuhammadzen06@gmail.com3
mailto:sugandi@albadar.ac.id4
mailto:ulummuhammadbahrul962@gmail.com

2024), sementara strategi efektif memastikan keamanan dan keberlanjutan, sejalan dengan
standar akuntansi syariah serta keterlibatan pemangku kepentingan.

Di Indonesia, dana utama seperti BOS dari pemerintah dilengkapi zakat, infaq,
wakaf, dan sumbangan masyarakat. Pengembangan filantropi serta kemitraan swasta
memperkuat keberlanjutan pendidikan Islam (Syaharani et al.,, 2024). Pengelolaan
memerlukan mekanisme adaptif berbasis teknologi untuk transparansi, akuntabilitas, dan
pelaporan efisien, sehingga meminimalisir kesalahan (Samiyono, 2024). Perencanaan
anggaran realistis berdasarkan analisis kebutuhan, lengkap dengan skenario alternatif,
menjadi landasan utama (Syaharani et al., 2024).

Hasil wawancara mengungkap tantangan yang dihadai oleh SDS IT Al-Qalam
seperti inkonsistensi iuran orang tua dan keterbatasan siswa yang berkontribusi, yang
diatasi melalui kolaborasi pengelola, yayasan, dan wali murid. Partisipasi masyarakat via
sumbangan dan penggalangan dana signifikan, selaras dengan filantropi Islam (Purnomo,
2017). Pengelolaan internal menekankan transparansi laporan dana yang aksesibel bagi
semua pihak (Adzkia et al., 2024). Keberlanjutan bergantung pada efisiensi pengeluaran,
diversifikasi, kolaborasi, monitoring teknologi, serta peran yayasan dalam perencanaan
dan pendekatan donatur-pemerintah (Romdoniyah, Dedih, 2022).

Sejalan dengan hal ini, keberadaan yayasan pendidikan sebagai badan pengelola

turut membantu dalam perencanaan, pengawasan, serta pengembangan sumber dana
jangka panjang. Yayasan berperan penting dalam menjaga kesinambungan pembiayaan,
khususnya dalam melakukan pendekatan kepada donatur dan pemerintah untuk
memperoleh dana bantuan (Sumarni, M.Si, 2018)
Studi ini berkontribusi pada literatur pengelolaan pendidikan Islam, menjadi rujukan
strategis bagi SDS IT Al-Qalam dan lembaga serupa untuk pembiayaan berkelanjutan dan
transparan. Pendekatan wawancara dokumentasi memberikan gambaran sistematis
tentang identifikasi, pengumpulan, dan pengelolaan dana optimal, relevan dengan kondisi
lapangan, modernisasi, serta nilai Islam di lembaga wakaf atau yayasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDS IT Al-Qalam yang beralamat di Kp. Karanganyar
RT 003/001, Desa Cibuntu, Kec Wanayasa, Kab Purwakarta, Jawa Barat. Penelitian ini
dilakukan pada hari Jum’at tanggal 14 November 2025. Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena data dalam penelitian ini dibatasi agar data-data yang diambil dapat digali
sebanyak mungkin serta agar dalam penelitian ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran
objek penelitian. Dalam sebuah penelitian diperlukan analisis atau penggambaran data
yang sesuai dengan realita yang terjadi. Creswell menyebutkan bahwa desain penelitian
kualitatif bersifat dinamis dan berkembang melalui pertanyaan terbuka, pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan data audio-visual, yang kemudian
dianalisis secara tekstual melalui interpretasi tema dan pola-pola (John, 2015).

Penelitian ini bersifat kualitatif, dilakukan secara sistematis untuk menggali
secara mendalam berbagai sumber pembiayaan di SDS IT Al-Qalam melalui
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini
menekankan analisis induktif, dengan melibatkan kehadiran peneliti, subjek serta objek
penelitian, cara penggalian data, lokasi, dan waktu penelitian, serta pengecekan keabsahan
data. Jenis data yang digunakan mencakup data primer informasi langsung dari lapangan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi serta data sekunder dari jurnal, buku,
referensi internet, dan penelitian terkait.

Metode analisis data melibatkan pengumpulan data (reduksi dan Klasifikasi),
review kategori, serta pelengkapan data untuk analisis lebih lanjut. Interpretasi dilakukan
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secara logis dan empiris berdasarkan temuan lapangan, dengan validasi melalui
triangulasi, pengamatan berkelanjutan, perluasan partisipasi, kecukupan referensi, dan
metode pendukung lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sumber pembiayaan utama terdiri dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
sebagai sumber pokok dengan pelaporan triwulanan, Dana Pembangunan Pendidikan
(DPP) dari pembayaran pangkal siswa sekali bayar untuk fasilitas, serta Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) bulanan untuk operasional harian meski ada keterlambatan
akibat faktor ekonomi. Mekanisme manajemen menggunakan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) dengan transparansi melalui komite sekolah. Kendala
mencakup fluktuasi harga barang pada BOS dan tunggakan SPP.

[ Sumber dana ]

1
1 1 1
ENEEaEEEEE

Sumber : Hasil penelitian di SDS IT Al-Qalam
Gambar 1.
Sumber pembiayaan di SDS IT Al-Qalam

Pembahasan
A. Sumber pembiayaan di SDS IT Al-Qalam

Menurut Apriyani (2022), sumber pembiayaan pendidikan berasal dari
pemerintah pusat dan daerah, yayasan, masyarakat, orang tua/wali siswa, alumni,
pengusaha, donatur, serta sumber lain yang bisa dimanfaatkan lembaga pendidikan.
Pendekatan ini menciptakan sinergi antarpihak agar operasional dan pengembangan
sekolah berjalan lancar serta berkelanjutan, sehingga lembaga mampu mandiri sekaligus
didukung lingkungan luas (Apriyani, 2022).

Observasi di SDS IT Al-Qalam menunjukkan bahwa sumber dana dan dukungan
lingkungan sangat memengaruhi kelancaran pengelolaan pendidikan. Sekolah pun sigap
memperhatikan aspek krusial seperti sumber dana, metode pengumpulan, pihak
bertanggung jawab, tujuan penggunaan, dan sistem pengelolaan.

Pertama, Di sekolah ini, Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menjadi
sumber utama, diatur oleh Juknis BOS tahunan. Laporan pertanggungjawaban diserahkan
tiap triwulan atau saat pencairan dana ke rekening sekolah, baik secara daring maupun
luring, sesuai pedoman Dinas Pendidikan. Dapat dilihat pada gambar berikut ini:

A ..

Sumber : Hasil penelitian di SDS IT Al-Qalam
Gambar 2.
Pelaporan dana BOS di SDS IT Al-Qalam
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Anggaran pemerintah yang disalurkan melalui mekanisme anggaran pendidikan
nasional dan daerah merupakan salah satu pilar utama dalam menjamin terselenggaranya
pendidikan berkualitas di Indonesia. Mekanisme ini diatur secara ketat oleh pemerintah, di
mana minimal 20% dari total Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) wajib dialokasikan untuk sektor
pendidikan, sebagaimana tertuang dalam berbagai regulasi dan kebijakan nasional (Suryani
etal., 2025).

Hal ini mengindikasikan bahwa mekanisme pendanaan pemerintah yang
menyalurkan anggaran khusus pendidikan benar-benar berdampak langsung pada
keberlangsungan operasional sekolah. Dengan alokasi dana BOS yang cukup, sekolah
dapat menjalankan berbagai kebutuhan pendidikan, seperti fasilitas belajar, pengembangan
kualitas guru, dan kebutuhan operasional harian, yang kesemuanya sangat mendukung
terciptanya layanan pendidikan yang berkualitas. Jadi, kebijakan pemerintah dalam
mengalokasikan minimal 20% anggaran untuk pendidikan tidak hanya menjadi angka
formal, tetapi juga berfungsi sebagai sumber utama pendanaan yang menjadi penopang
kegiatan pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara efektif.

Kedua, Dana Pembangunan Pendidikan (DPP) yang berasal dari pembayaran
pangkal peserta didik merupakan salah satu sumber pembiayaan pendidikan yang bersifat
satu kali dibayarkan pada awal masuk sekolah atau perguruan tinggi. Dalam konteks
manajemen pembiayaan pendidikan, Rosidah menyebutkan bahwa Dana Pengembangan
Pendidikan dibayarkan pada awal masuk sekolah dan hanya satu kali selama masa belajar
yang biasanya tiga tahun, dengan jumlah bervariasi tergantung kebijakan sekolah atau
institusi pendidikan. Dana ini bertujuan untuk mendukung kebutuhan pembangunan dan
pengembangan fasilitas pendidikan agar suasana belajar lebih nyaman dan memadai bagi
peserta didik (Rosidah, 2022).

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SDS IT Al-
Qalam, dana pembangunan pendidikan (DPP) yang berasal dari pembayaran pangkal
peserta didik memiliki peranan penting dalam mendukung pengembangan fasilitas
pendidikan di sekolah tersebut. Dari wawancara dengan pihak administrasi sekolah,
diperoleh informasi bahwa pembayaran DPP dilakukan satu kali pada saat siswa baru
diterima. Dana ini kemudian dialokasikan secara khusus untuk pembangunan dan
perbaikan sarana seperti ruang kelas, perpustakaan, serta fasilitas penunjang lain yang
menunjang proses pembelajaran.

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan dana ini dikelola secara
terbuka dan transparan dengan melibatkan komite sekolah sebagai bentuk akuntabilitas
kepada orang tua peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori manajemen pembiayaan
pendidikan yang menekankan pentingnya keterbukaan dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana yang berasal dari partisipasi masyarakat. Pihak sekolah juga secara rutin
mengadakan evaluasi penggunaan dana pembangunan agar semua pengeluaran jelas dan
terukur secara administratif, sehingga dana pangkal peserta didik ini benar-benar
memberikan dampak positif bagi kenyamanan dan kualitas lingkungan belajar.

Dana Pembangunan Pendidikan (DPP) yang berasal dari pembayaran pangkal
peserta didik merupakan kontribusi awal yang sangat penting dalam membiayai
pengembangan fasilitas pendidikan, baik fisik maupun non-fisik, yang membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih berkualitas. Secara keseluruhan, DPP bukan
hanya soal uang yang dibayarkan di muka, tetapi juga cerminan partisipasi nyata
masyarakat dalam membangun dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Ketiga, Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) adalah iuran rutin yang wajib
dibayarkan oleh peserta didik setiap bulan sebagai kontribusi dana untuk menunjang
keberlangsungan dan kualitas layanan pendidikan di sekolah. Menurut Nuri Piyanto dan
Dewi Soyusiawaty, SPP merupakan dana yang digunakan untuk pembinaan pendidikan,
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yang meliputi dukungan terhadap proses belajar-mengajar, kesejahteraan guru dan staf,
serta perbaikan sarana dan prasarana sekolah. Besaran SPP dapat berbeda antara satu
jenjang kelas dengan jenjang lainnya, tergantung kebutuhan dan kebijakan sekolah
(Saputra, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola keuangan SDS IT Al-Qalam, SPP
menjadi salah satu sumber pendanaan utama yang menopang berbagai aktivitas
pendidikan di sekolah ini. Pembayaran SPP di SDS IT Al-Qalam dilakukan setiap bulan
dengan jumlah yang disesuaikan antar jenjang kelas, dan dana yang terkumpul digunakan
untuk pemeliharaan fasilitas, pengadaan buku, serta kesejahteraan tenaga pendidik.
Namun, dalam pengamatan dan wawancara, ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang
mengalami kendala dalam pembayaran SPP karena faktor ekonomi keluarga. Sekolah
memberikan kebijakan fleksibel dengan menyediakan opsi cicilan atau penundaan
pembayaran bagi siswa tersebut, supaya tidak mengganggu proses pendidikan mereka.

Sumbangan Pembinaan Pendidikan melalui pembayaran SPP memang merupakan
komponen vital dalam keberlangsungan operasional sekolah, terutama sekolah swasta
seperti SDS IT Al-Qalam. Kajian teori dari para ahli menggarisbawahi peranan SPP
sebagai sumber pendanaan utama yang harus dikelola dengan baik, transparan, dan efisien
agar dapat mendukung kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh. Dari hasil
observasi di SDS IT Al-Qalam, penerapan kebijakan keringanan bagi siswa kurang
mampu adalah langkah tepat yang menunjukkan perhatian sekolah pada aspek keadilan
dan keberlanjutan pendidikan.

Integrasi teknologi dalam pengelolaan SPP juga merupakan inovasi penting yang
dapat meminimalkan potensi kesalahan administrasi dan mempercepat proses pencatatan
pembayaran. Namun, perlu terus dievaluasi agar sistem ini benar-benar dapat diakses
dengan mudah oleh semua pihak, termasuk wali siswa yang mungkin belum terbiasa
dengan teknologi. Secara keseluruhan, praktik pengelolaan SPP di SDS IT Al-Qalam
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip teori yang ada, namun tetap dibutuhkan penguatan
dalam aspek kebijakan fleksibilitas dan peningkatan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung proses pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif.

Manajemen pembayaran SPP menjadi aspek penting karena keteraturan
pembayaran sangat berpengaruh pada kelancaran operasional sekolah. Dalam praktiknya,
manajemen ini mencakup pencatatan yang teliti, pelaporan secara rutin, dan penanganan
tunggakan dengan bijaksana untuk menjaga hubungan baik dengan orang tua siswa
(Siagian, 2020). Dampak langsung dari pembayaran SPP yang terkelola dengan baik
adalah peningkatan kualitas pendidikan yang nyata, seperti fasilitas belajar yang memadai,
guru yang terus mendapat pelatihan profesional, serta tersedianya sumber belajar yang
lengkap. Namun, jika terjadi hambatan seperti tunggakan SPP yang tinggi, hal ini dapat
menimbulkan masalah serius bagi keberlanjutan sekolah, termasuk keterbatasan dalam
pengembangan program unggulan dan turunnya motivasi tenaga pengajar (Kharida
Shaleha & Sartika Panggabean, 2022).

Manajemen pembayaran SPP memegang peranan penting dalam menjaga
kelancaran operasional sekolah karena keteraturan pembayaran berdampak langsung pada
keberlangsungan kegiatan pendidikan. Pengelolaan pembayaran yang baik meliputi
pencatatan yang rapi, pelaporan rutin, serta penanganan tunggakan dengan cara yang bijak
agar hubungan dengan orang tua tetap harmonis. Dengan manajemen SPP yang efektif,
sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui fasilitas yang memadai,
pelatihan guru yang berkelanjutan, dan ketersediaan sumber belajar lengkap. Sebaliknya,
tunggakan pembayaran yang tinggi dapat menimbulkan masalah serius seperti
keterbatasan pengembangan program sekolah dan menurunnya motivasi tenaga pengajar,
yang akhirnya mengganggu mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
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pengelolaan pembayaran SPP harus dilakukan secara teliti dan transparan untuk
mendukung keberlanjutan dan kemajuan sekolah secara menyeluruh.

B. Mekanisme manajemen pembiayaan di SDS IT Al-Qalam

Manajemen pembiayaan pendidikan menurut Anis Zohriah et al, yakni meliputi
pengelolaan dana mulai dari pengumpulan, pengalokasian, hingga pelaporan, untuk
mendukung kebutuhan operasional dan pengembangan pendidikan. Tujuannya adalah
memastikan penggunaan dana yang efisien dan transparan agar kualitas serta pemerataan
pendidikan dapat tercapai dengan baik (Zohriah et al., 2023). Jadi, manajemen
pembiayaan pendidikan meliputi pengelolaan dana dari pengumpulan hingga pelaporan
untuk mendukung operasional dan pengembangan pendidikan. Tujuannya memastikan
penggunaan dana yang efisien dan transparan guna meningkatkan kualitas dan pemerataan
pendidikan.

Pendapat Anis Zohriah dan rekan-rekannya mengenai manajemen pembiayaan
pendidikan sangat relevan dengan praktik yang ditemukan di SDS IT Al-Qalam. Mereka
menekankan bahwa pengelolaan dana pendidikan harus mencakup seluruh proses mulai
dari pengumpulan, pengalokasian, hingga pelaporan yang dilakukan secara transparan.
Tujuan utama dari proses ini adalah agar penggunaan dana bisa berjalan dengan efisien,
sehingga mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan memastikan pemerataan akses
bagi semua siswa.

B. PENGELUARAN
NO |PROGRAM SEKOLAH URAIAN DURASI PIC VOL [SATUAN |HARGA JUMLAH

lumLaH

PENGEMBANGAN STANDAR
KOMPETENSI LULUSAN (SKL) 4.700.000

-

1.1 Pencapaian Standar Kelulusan (L)

1.1.1 Pemberian tugas terstruktur tugas harian atau pr

1.1.2 Pemberian tugas mutabaah
yaumiyah Membuat tagihan berupa format Setiap hari efektif Guru Diniyah
T bulan sekali untuk Ulangan harian, tiga
1.1.3 Pelaksanaan Perbaikan Dilaksanakan setelah selesai Ulangan atau |bulan sekali untuk PTS dan 6 Bulan Guru yang

Pengayaan PTS dan PAT sehabis PAS/PAT bersangkutan

1.1.4 Penyelenggaraan Program Les

Tiap hari Jumat siswa menyetorkan Buku
1.1.5 Penystoran Tagihan Pembelajaran|Tagihan 1 Minggu sekali Guru Diniyah

1.1.6 Pengadaan Studi tour bisa outbound atau tour per satu tahun ajaran Guru 1|acara 3.000.000 3.000.000

1.1.7 Perlombaan/pengetesan
Akademik bisa kemampuan dasar atau diniyah per satu tahun ajaran Guru 2|acara 200.000 400.000

1.1.8 Tes Kemampuan Dasar Kis 3
(Evaluasi) per satu tahun ajaran Guru 1|acara 300.000 300.000

1.1.9 Outing Class per satu tahun ajaran Guru 1|acara 1.000.000 1.000.000

Sumber : Hasil penelitian di SDS IT Al-Qalam
Gambar 2.
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) di SDS IT Al-Qalam

Dari hasil wawancara dan observasi di SDS IT Al-Qalam, terlihat bahwa sekolah
ini menerapkan prinsip-prinsip tersebut dengan serius. Lembaga tersebut mengelola
keuangan menggunakan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang
dijalankan secara terbuka. Transparansi dalam pelaporan keuangan menjadi bagian penting
agar semua pihak, terutama orang tua dan pengawas sekolah, dapat memantau penggunaan
dana secara jelas.

Dengan sistem pengelolaan yang rapi dan transparan ini, SDS IT Al-Qalam mampu
menjaga kepercayaan semua stakeholder sekaligus memastikan bahwa dana yang diperoleh
benar-benar dimanfaatkan untuk operasional sekolah dan pengembangan pendidikan. Hal
ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Anis Zohriah dkk, bahwa pengelolaan
keuangan yang baik adalah kunci agar kualitas dan pemerataan pendidikan bisa terwujud
secara maksimal.

Selain transparansi dalam manajemen pembiayaan pendidikan, ada juga poin
penting yang harus diterapkan dalam mengelola keuangan pendidikan yakni jujur. Menurut
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Nur Afifah dalam jurnalnya yang berjudul “implementasi manajemen pembiayaan
pendidikan sebagai peningkatan mutu di tk islam bina amanah Surabaya”, menyatakan
bahwa manajemen pembiayaan pendidikan yang dilaksanakan secara amanah akan
meningkatkan mutu pendidikan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang
transparan dan akuntabel. Implementasi amanah ini sangat penting agar dana pendidikan
dikelola dengan tanggung jawab dan sesuai aturan yang berlaku, sehingga mendukung
kualitas pendidikan secara optimal (Afifah & Munastiwi, 2022).

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di SDS IT Al-Qalam, manajemen
pembiayaan pendidikan dilaksanakan dengan prinsip amanah yang sangat menekankan
transparansi dan akuntabilitas. Pengelolaan dana dilakukan secara sistematis mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan yang melibatkan semua pihak terkait,
sehingga dana digunakan secara optimal untuk kebutuhan pendidikan. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa tidak ada penyalahgunaan dana, dan seluruh proses didokumentasikan
dengan baik, ini menunjukkan komitmen sekolah dalam menjalankan amanah sesuai nilai-
nilai Islam yang menjadi dasar pengelolaan keuangan.

Jadi dapat di Tarik kesimpulan, bahwa nilai amanah memainkan peran krusial
dalam manajemen pembiayaan pendidikan. Dengan menerapkan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab yang kuat, pengelolaan dana pendidikan tidak hanya
menjadi lebih terpercaya tetapi juga berdampak positif pada kualitas pendidikan itu
sendiri. Saya percaya bahwa ketika dana dikelola dengan penuh amanah, maka seluruh
proses pembelajaran akan lebih terjamin, dan visi pendidikan yang berkualitas dapat
tercapai dengan baik. Ini bukan hanya soal administrasi keuangan, tapi juga soal menjaga
kepercayaan dan integritas dalam menjalankan tugas mulia di dunia pendidikan.

C. Kendala dan tantangan dalam pengelolaan sumber pembiayaan di SDS IT Al-
Qalam

Pembahasan mengenai kendala dan tantangan dalam pengelolaan sumber
pembiayaan pendidikan sangat penting untuk memahami bagaimana dana pendidikan bisa
dikelola secara efektif demi peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan beberapa jurnal
ilmiah yang relevan, terdapat beberapa kendala utama yang sering muncul dalam
pengelolaan pembiayaan pendidikan.

Pertama, Turambi (2024) dalam studi evaluasi pengelolaan dana BOS di SD
Negeri 76 Manado menyatakan bahwa perubahan harga barang menjadi salah satu
hambatan dalam perencanaan anggaran penggunaan dana BOS sehingga alokasi dana
menjadi kurang efektif. Turambi juga menekankan perlunya evaluasi berkelanjutan agar
dana yang terbatas betul-betul dapat dialokasikan sesuai kebutuhan riil sekolah sehingga
bisa meningkatkan kualitas pendidikan (Turambi et al., 2024). Jadi, fluktuasi atau
perubahan harga barang dipasaran dapat menghambat perencanaan anggaran BOS,
sehingga evaluasi terus-menerus sangat penting agar dana dapat dialokasikan dengan tepat
untuk kenyataan kebutuhan sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan temuan di lapangan di SDS IT Al-Qalam, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan kesamaan dengan temuan Turambi (2024) terkait kendala
perubahan harga barang yang memengaruhi perencanaan anggaran penggunaan dana BOS.
Di SDS IT Al-Qalam, perubahan harga bahan kebutuhan operasional yang fluktuatif
menyebabkan alokasi dana BOS terkadang harus disesuaikan mendadak, sehingga alokasi
dana untuk pengembangan pembelajaran dan inovasi menjadi kurang optimal. Jadi,
perubahan harga pasar menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan pembiayaan
pendidikan.

Selain itu, observasi menunjukkan bahwa perencanaan anggaran di SDS IT Al-
Qalam sudah dilakukan oleh tim pengelola dana dan melibatkan berbagai pihak, namun
tantangan utama adalah pengawasan dan ketepatan pelaporan yang belum sepenuhnya
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optimal. Ini sejalan dengan poin bahwa evaluasi berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk
memastikan dana yang terbatas dapat dialokasikan sesuai kebutuhan nyata sekolah.

Wawancara dengan kepala sekolah SDS IT Al-Qalam mengungkapkan bahwa
meskipun kepala sekolah dan tim berupaya menjalankan manajemen pembiayaan secara
transparan dan sesuai juknis, dinamika harga barang menjadi kendala yang cukup
menghambat efektivitas penggunaan dana BOS. Dengan demikian, temuan di SDS IT Al-
Qalam mendukung pernyataan Turambi (2024) bahwa untuk mencapai pengelolaan dana
BOS yang efektif, diperlukan evaluasi dan pengawasan yang lebih intensif serta
perencanaan anggaran yang adaptif terhadap perubahan kondisi di lapangan.

Kedua, keterlambatan pembayaran SPP oleh wali siswa kerap terjadi karena
kondisi ekonomi keluarga yang sulit dan lingkungan sekitar yang kurang mendukung
secara finansial. Wali siswa seringkali harus mengutamakan kebutuhan pokok sehingga
pembayaran SPP menjadi terbengkalai. Menurut Mursalim (2024) dalam penelitian di
MDTA Nurul Hikmah | menunjukkan ekonomi menjadi faktor utama dan perlu
pendekatan yang bijak agar wali siswa terbantu tanpa menambah beban mereka (Untuk et
al., 2024). Dengan demikian komunikasi antara wali siswa dengan pihak lembaga
pendidikan tetap terjaga dengan baik, tanpa menimbulkan masalah yang lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil observasi dan wawancara kepala sekolah SDS
IT Al-Qalam, ditemukan juga masalah keterlambatan pembayaran SPP oleh wali siswa.
Kendala tersebut memang sering dipicu oleh kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan
sekitar yang kurang stabil. Banyak wali siswa yang harus memprioritaskan kebutuhan
pokok rumah tangga sehingga kewajiban membayar SPP sering tertunda. Untuk mengatasi
hal ini, SDS IT AL-Qalam rutin mengadakan rapat komite sekolah sebagai forum untuk
mendiskusikan dan mencari solusi terbaik, sehingga masalah keterlambatan pembayaran
dapat diselesaikan tanpa merusak hubungan komunikasi yang harmonis antara wali siswa
dan lembaga pendidikan. Pendekatan seperti ini memungkinkan adanya kebijakan yang
fleksibel dan saling pengertian agar wali siswa tidak merasa terbebani dan pihak sekolah
tetap berjalan dengan lancer.

Dari dua permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh sekolah, baik terkait
fluktuasi harga barang dalam pengelolaan dana BOS maupun keterlambatan pembayaran
SPP oleh wali siswa akibat kondisi ekonomi, memerlukan pendekatan yang adaptif dan
berkelanjutan. Evaluasi dan pengawasan yang intensif sangat penting agar dana yang
terbatas dapat dialokasikan secara efektif sesuai kebutuhan nyata sekolah sekaligus
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, komunikasi yang baik dan kebijakan fleksibel
dalam menangani keterlambatan pembayaran SPP dapat menjaga harmonisasi hubungan
antara wali siswa dan lembaga pendidikan, sehingga solusi yang ditemukan dapat
memberikan manfaat bersama tanpa menambah beban pihak wali siswa maupun sekolah.
Dengan demikian, pengelolaan pembiayaan pendidikan perlu dirancang secara strategis
dengan mempertimbangkan dinamika riil di lapangan.

KESIMPULAN

Sumber pembiayaan di SDS IT Al-Qalam berasal dari Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) sebagai sumber utama, Dana Pembangunan Pendidikan (DPP) yang
dibayarkan sekali pada awal masuk, serta Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) yang
merupakan iuran rutin bulanan. Pengelolaannya dilakukan secara transparan dengan
kebijakan fleksibilitas bagi siswa kurang mampu dan integrasi teknologi untuk
mendukung keberlanjutan pendidikan dan kualitas layanan sekolah secara efektif.

Manajemen pembiayaan di SDS IT Al-Qalam berjalan dengan prinsip
transparansi, akuntabilitas, dan amanah yang kuat, menggunakan RKAS secara terbuka
dan melibatkan semua pemangku kepentingan. Hal ini menjaga kepercayaan serta
memastikan dana digunakan optimal untuk operasional dan pengembangan pendidikan,
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sesuai prinsip pengelolaan dana yang efisien dan bertanggung jawab untuk meningkatkan
kualitas dan pemerataan pendidikan.

Hasil temuan menunjukkan bahwa SDS IT Al-Qalam menghadapi dua kendala
utama dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan: fluktuasi harga barang yang
mengganggu perencanaan dana BOS dan keterlambatan pembayaran SPP akibat kondisi
ekonomi wali siswa. Penyesuaian anggaran Yyang sering mendadak mengurangi
optimalisasi pengembangan pembelajaran, sementara keterlambatan SPP diatasi lewat
komunikasi intensif dan kebijakan yang fleksibel. Pendekatan adaptif, evaluasi
berkelanjutan, dan pengawasan ketat diperlukan agar dana terbatas dapat dialokasikan
tepat guna dan menjaga hubungan harmonis antara sekolah dan wali siswa demi mutu
pendidikan yang berkelanjutan.

SARAN/REKOMENDASI

Lembaga pendidikan disarankan untuk terus mendiversifikasi dana melalui
penguatan kemitraan dengan yayasan, pemerintah, dan masyarakat sekitar, sambil
menerapkan pengelolaan transparan berbasis Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS) yang melibatkan partisipasi aktif komite sekolah serta orang tua siswa. Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan dan pelaporan keuangan perlu
dioptimalkan guna mengatasi kendala seperti fluktuasi harga barang serta keterlambatan
pembayaran SPP akibat kondisi ekonomi wali murid, sehingga efisiensi dana BOS, DPP,
dan SPP dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya menjamin
akuntabilitas sesuai nilai-nilai syariah, tetapi juga memperkuat kepercayaan stakeholder
demi kualitas pendidikan yang lebih baik.
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